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RINGKASAN

Regina Pingkan Setiadji , Pengembangan Desain LKPD Materi Perubahan
Lingkungan dengan Mengintegrasikan Model Pembelajaran ASICC Berbasis Aksi
Nyata 3R+ untuk Memberdayakan Kolaborasi Siswa

Kata kunci: LKPD, ASICC, kolaborasi, aksi nyata, lingkungan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan keterampilan
kolaborasi sebagai salah satu keterampilan abad ke-21 yang perlu dimiliki peserta
didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi di MAN 2
Kota Kediri, pembelajaran telah menggunakan LKPD, namun aktivitas yang
disajikan masih berfokus pada penyelesaian tugas secara individu sehingga belum
mampu memfasilitasi keterampilan kolaborasi peserta didik secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
mengintegrasikan model pembelajaran ASICC berbasis aksi nyata 3R+ pada materi
perubahan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain LKPD dengan
mengintegrasikan model pembelajaran ASICC berbasis aksi nyata 3R+ materi
perubahan lingkungan untuk memberdayakan keterampilan kolaborasi peserta
didik. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan (Design Research) menggunakan
model pengembangan Plomp yang meliputi tiga tahap, yaitu preliminary research,
prototype phase, dan assessment phase. Dipadukan dengan evaluasi formatif
Tessmer yang terdiri atas self evaluation, expert review, one to one, small group,
dan field test. Penclitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri pada peserta didik
kelas X.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
observasi, wawancara, serta masukan dari validator, guru, dan peserta didik sebagai
dasar perbaikan produk. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil
validasi, kepraktisan, serta keterampilan kolaborasi peserta didik yang diperoleh
melalui lembar observasi menggunakan Skala Likert.

Produk yang dihasilkan berupa LKPD dengan mengintegrasi model
pembelajaran ASICC berbasis aksi nyata 3R+ yang terdiri atas empat tahapan, yaitu
Adapting, Searching, Interpreting, Creating dan Communicating. Hasil validasi
LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil penilaian
validator ahli dan praktisi serta layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian pengembangan desain LKPD mengintegrasikan model
pembelajaran ASICC materi perubahan lingkungan berbasis aksi nyata 3R+ mampu
memfasilitasi pemberdayaan keterampilan kolaborasi peserta didik terutama pada
tahap creating and communicating. Saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa
diperhatikan pendesainan LKPD dan soal yang disajikan lebih variatif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini diarahkan untuk
menghadapi tuntutan abad ke-21 yang menckankan pentingnya penguasaan
pada pengembangan empat keterampilan utama meliputi Critical Thinking,
Creativity, Communication, dan Collaboration. Keterampilan tersebut menjadi
fondasi utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif,
serta mampu bersaing di era globalisasi dan digitalisasi yang dinamis
(Zubaidah ef al., 2017). Salah satu aspek penting dari keterampilan abad ke-21
adalah kemampuan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu
kompetensi esensial yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
efektif sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan dunia
kerja di masa depan (Mongkau, 2024). Keterampilan kolaborasi terjadi proses
kerja sama dan koordinasi yang melibatkan saling ketergantungan positif di
antara anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Dewi, 2019).
Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan peserta didik untuk
berinteraksi secara efektif dengan teman sebaya dalam suasana belajar yang
saling mendukung melalui proses bertukar pikiran, gagasan, dan perasaan
antarsiswa yang berada pada tingkatan yang sama (Lelasari et al., 2017; Alfaeni
et al., 2022). Interaksi antarteman sebaya melalui pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, kepercayaan diri, serta
keterampilan komunikasi peserta didik, sehingga keterampilan kolaborasi tidak
hanya menuntut kemampuan bekerja sama dalam tim, tetapi juga
mengembangkan tanggung jawab, empati sosial, dan kontribusi aktif setiap
individu sebagai bentuk tanggung jawab kolektif terhadap keberhasilan
kelompok (Jaya et al., 2025; Sianturi et al., 2025;Anggraenit dan Habiddin,
2025). Secara sederhana peserta didik dengan penguasaan keterampilan
kolaborasi dapat berkomunikasi dengan baik, berbagi tugas dan tanggung

jawab secara adil, serta mampu menyelesaikan masalah bersama tim dengan



sikap terbuka dan menerima perbedaan (Dewi et al., 2020 ; Akbar et al., 2023
dan Ifada er al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik pada
berbagai konteks pembelajaran masih tergolong rendah ditandai dengan
rendahnya partisipasi dan peserta didik cenderung pasif (Hartina & Permana,
2022). Metode pembelajaran yang kurang efektif serta pembelajaran yang
masih berpusat pada guru menjadi faktor utama rendahnya kolaborasi (Auliah
dan Izzah., 2024). Penelitian Hariani ef al., 2024 sependapat dengan temuan
tersebut, menunjukkan bahwa minimnya model pembelajaran inovatif
memperburuk kondisi keterampilan kolaborasi yang kurang. Pernyataan
tersebut sesuai dengan realita di lapangan yang menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan antara tuntutan kurikulum dengan praktik
pembelajaran yang terjadi, khususnya pada mata pelajaran Biologi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru yang dilaksanakan pada
tanggal 04 Agustus 2025 — 04 Oktober 2025 di kelas X di MAN 2 Kota Kediri,
tercatat data bahwa aktivitas kolaborasi siswa berada pada kategori rendah.
Fakta lapangan menunjukkan bahwa interaksi efektif dan kerja sama tim yang
ideal belum terwujud dalam pembelajaran. Pemberian tugas kelompok diskusi
yang diterapkan, seharusnya menjadi inti dari penguatan kolaborasi, akan tetapi
berlangsung kurang maksimal. Kondisi tersebut diperkuat dengan penelitian
Setiadji et al., (2025) menyatakan bahwa meskipun aktivitas kelompok di kelas
Biologi telah dilaksanakan, interaksi antar siswa tergolong rendah dan belum
mencerminkan aktivitas kolaboratif yang ideal. Proses pembelajaran biologi di
kelas masih didominasi secara kental oleh metode konvensional, yaitu ceramah
serta penggunaan media belajar berupa LKPD yang belum memfasilitasi
pengembangan keterampilan kolaborasi mengakibatkan peserta didik lebih
berperan pasif sebagai penerima informasi (Sofiatin & Azmi, 2016).

Rendahnya keterampilan kolaborasi utamanya disebabkan oleh berbagai
permasalahan (Dewi et al., 2020). Kondisi tersebut terlihat dari pola kerja
kelompok yang kurang efektif, hanya sebagian kecil peserta didik melakukan
diskusi bersama, sementara mayoritas memilih membagi tugas per butir soal

tanpa pembahasan yang mendalam (Astutik & Wulandari, 2020). Meskipun



sebagian siswa aktif mencari sumber belajar melalui internet, masih ditemukan
beberapa siswa memisahkan diri dari kelompok untuk bersenda gurau atau
bermain game online. Penggunaan handphone lebih sering difungsikan
mengakses media sosial dan bermain game daripada mencari literatur terkait
tugas, akibatnya menghambat penyelesaian tugas. Selain itu, diskusi
antarpeserta didik kerap tidak berjalan optimal karena banyak yang membahas
hal di luar topik atau mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain. Interaksi aktif
seperti bertanya dan bertukar pendapat hanya didominasi oleh beberapa siswa
tertentu, sementara siswa lain cenderung pasif dan sekadar menyelesaikan
bagian tugasnya masing-masing. Dominasi dalam pengerjaan maupun
presentasi tugas juga lebih banyak dilakukan oleh siswa berprestasi tinggi,
scdangkan siswa lain hanya mengikuti tanpa keterlibatan bermakna. Walaupun
tugas akhir dapat diselesaikan sesuai prosedur, proses tersebut sering
membutuhkan revisi berulang meskipun telah tersedia panduan, sehingga
menunjukkan lemahnya kerja sama dan pemahaman kelompok. Proses
pembelajaran yang masih berorientasi pada hasil individu dan kurang
mendorong interaksi serta kerja sama tim yang efektif (Manulu, 2020). Selain
itu, model pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan belum dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga kurang mampu menstimulasi
kolaborasi secara optimal.

Oleh karena itu, diperlukan suatu intervensi dalam bentuk pengembangan
bahan ajar yang mampu mengubah dominasi pembelajaran ceramah menjadi
pembelajaran aktif yang memberdayakan siswa untuk berdiskusi, bertukar
pikiran, dan bertanggung jawab bersama dalam memecahkan masalah, sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Nurmayasari e al., 2023). Untuk
mengatasi berbagai permasalahan kolaborasi peserta didik, diperlukan adanya
inovasi instrumental yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
untuk memfasilitasi siswa dalam berinteraksi, bertukar ide, dan menyelesaikan
masalah secara bersama-sama. Solusi yang dapat digunakan adalah
pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan
mengintegrasikan model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching,



Interpreting, Creating dan Communicating) untuk memberdayakan
keterampilan kolaborasi peserta didik .

Penelitian Nurjanah et «l., (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan
LKPD menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, serta
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik pada aspek keterampilan kolaborasi
sekaligus penguasaan konsep. Hasil penelitian Bagus et al., (2025)
mengungkap bahwa penerapan LKPD dapat menuntut peserta didik untuk
bekerja sama dalam memecahkan masalah kontekstual berbasis data dan
mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Penerapan LKPD
efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik karena
mampu memfasilitasi mereka untuk bekerja sama selama proses penemuan
konsep melalui berbagai aktivitas yang mendorong komunikasi, kerja sama,
dan pengambilan keputusan secara kolektif (Syifa et al., 2024; Ningtiaz ef al.,
2025). Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, LKPD menjadi perangkat
pembelajaran layak digunakan untuk memberdayakan keterampilan kolaborasi
peserta didik karena mampu memfasilitasi peserta didik berinteraksi,
berdiskusi, tanggungjawab, saling menghargai, berpendapat, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas maupun memecahkan masalah untuk mencapai
tujuan.

Desain LKPD akan menggunakan topik perubahan lingkungan dengan
berbasis aksi nyata 3R+ yang akan diterapkan pada kelas 10 MAN 2 Kota
Kediri yang terletak di Kota Kediri, Jawa Timur. Melalui proyek pembuatan
aksi nyata 3R+ peserta didik diarahkan untuk menghubungkan konsep ilmiah
dengan pengalaman kontekstual di lingkungan sekitar. Aksi nyata membuat
aktivitas pembelajaran lebih bermakna dan  mendorong terbentuknya
kepedulian lingkungan (Amerta et al., 2026). Aksi nyata yang kemudian
dikemas dalam proyek video mengarahkan peserta didik melakukan
pembagian peran tim secara adil, mendorong interaksi sosial karena setiap
peran saling bergantung untuk menghasilkan produk akhir sesuai dengan
konsep, sehingga dapat meningkatkan kolaborasi peserta didik (Nusfiyah,
2024). Beal dan streier (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif

dengan membuat video menciptakan ruang bagi peserta didik untuk



membangun dialog, berbagi pengetahuan, mengembangkan pemahaman
bersama melalui proses pembuatan serta refleksi terhadap video dapat
menguatkan kolaborasi.

Model Pembelajaran ASICC merupakan pendekatan pembelajaran inovatif
yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman
secara mandiri melalui aktivitas belajar kelompok yang terstruktur (Santoso &
Primandiri, 2022). Model pembelajaran ASICC menempatkan siswa sebagai
pusat aktivitas belajar, memfasilitasi konstruksi pengetahuan, dan mendorong
interaksi timbal balik yang efektif (Kumalasari er al., 2023). Model
pembelajaran ASICC menekankan bahwa pembelajaran yang bermakna tidak
hanya dihasilkan dari penyampaian informasi secara satu arah oleh guru, tetapi
dari pengalaman belajar yang membuat peserta didik membangun sendiri
pemahamannya melalui interaksi sosial dan aktivitas kolaboratif (Annarufika
et al, 2024). Pemanfaatan LKPD menginteggrasikan model ASICC
diharapkan mampu membuat peserta didik bertransisi dari pembagian tugas
individual menuju kolaborasi yang terintegrasi, sehingga setiap anggota
kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam proses pemecahan masalah dan
mencapai pemahaman yang komprehensif.

Penelitian terkait LKPD dan model pembelajaran ASICC, yang telah
dilakukan membuktikan efektivitas LKPD diintegrasikan dengan model
pembelajaran ASICC dalam meningkatkan aspek keterampilan abad ke-21,
terutama dalam kolaborasi (Sari & Santoso, 2021). LKPD yang dirancang
mengikuti tahapan ASICC efektif menumbuhkan keterampilan kolaboratif
melalui penyelesaian masalah secara kolektif (Alfiyani, 2024). Hasil tersebut
sependapat dengan penelitian Santoso et.al 2021 mengungkapkan bahwa
tahapan dalam model pembelajaran ASICC mampu meningkatkan intensitas
interaksi dan kualitas kolaborasi siswa.

Oleh karena 1tu, pengembangan desain LKPD dengan mengintegrasikan
model pembelajaran ASICC untuk memberdayakan keterampilan kolaborasi
peserta didik pada kelas 10 di MAN 2 Kota Kediri sangat relevan dilakukan
dan diharapkan dapat membantu untuk memberdayakan keterampilan

kolaborasi peserta didik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang
didapatkan yaitu “Bagaimana desain LKPD materi perubahan lingkungan
mengintegrasikan model pembelajaran ASICC berbasis aksi nyata 3R+ untuk

memberdayakan keterampilan kolaborasi peserta didik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan desain LKPD pada materi perubahan
lingkungan berbantu model pembelajaran ASICC untuk memberdayakan

keterampilan kolaborasi peserta didik.

D. Manfaat Penelitian
Desain LKPD materi perubahan lingkungan model pembelajaran ASICC dapat
digunakan sebagai acuan guna mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pembelajaran biologi sehingga memberdayakan keterampilan

kolaborasi peserta didik.
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